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Abstract 

Effect of Ratio Analysis Liqudity, Activity, Profitability, Leverage, and Economic Value Added (EVA) on 
Stock Return On Stock Companies Involved In Food and Beverages In Indonesia Stock Exchange 
Period 2003 – 2007. Investors are always looking for alternative investment that provide high return 
with certain risks. Therefore, investors need to know the factor that influence the Price Earning Ratio 
(PER) as measured by Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Return on Equity (ROE), Debt 
to Equity Ratio (DER), and Economic Value Added (EVA). This research was conducted to determine 
how far the influence of Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Return on Equity (ROE), 
Debt to Equity Ratio (DER), and Economic Value Added (EVA) on the Stock Return. Besides this, this 
study wanted to shoe the comparison between the results of this study and previous research. By 
using multipleregression analysis and statistical tests, the study concludes, there is no significant in-
fluence between Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Return on Equity (ROE), Debt to 
Equity Ratio (DER), and Economic Value Added (EVA) simultaneously on the Return of Shares with a 
value of significance of F for 2317. While based on the test – t test, partially a significant difference 
between Variable Current Ratio and Debt to Equity Ratio of Stock Return. 

 
Keywords: Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Return on Equity (ROE) 

 

Pendahuluan 
Dalam merencanakan dan melaksana-

kan investasi perlu suatu pertimbangan dan 

perhitungan matang karena unsur ketidakpas-
tian. Sehingga dalam kegiatan investasi harus 

memutuskan berapa jumlah investasi yang di-
tanamkan dan dalam aset apa investasi terse-
but dilakukan. Salah satu aset keuangan yang 

dapat dipertimbangkan adalah saham. Peni-
laian saham dapat dilakukan dengan cara me-
nilai kondisi fundamental perusahaan yang me-

nerbitkan saham tersebut atau dengan cara 
teknikal. Penilaian secara fundamental dapat 

dilakukan dengan melihat kinerja keuangan 
perusahaan. 

Kinerja keuangan ini dapat diukur de-

ngan cara konvensional dan modern. Kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur dengan ca-

ra konvensional menggunakan rasio-rasio 
keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio 
aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio leve-
rage. Sedangkan kinerja keuangan perusahaan 
yang diukur dengan cara modern, salah sa-
tunya yaitu dapat diukur dengan menggunakan 

Economic Value Added (EVA). 

Menurut Ferdinand Nainggolan, Hamdy 
Hady, DEA dan Deddy Ahmad Suhardi (2007) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor kinerja 

fundamental, kinerja saham, dan kondisi makro 
ekonomi dalam kerangka teoritik konsep EVA 
adalah tingkat profitabilitas (setelah pajak), 

struktur modal, beta saham dan tingkat suku 
bunga.  

Penelitian Rr. Iramani dan Erie Febrian 
(2004) membahas mengenai pengukuran 
kinerja keuangan berdasarkan laporan keua-

ngan telah banyak dilakukan, yaitu dengan 
menggunakan rasio keuangan diantaranya ra-

sio likuiditas, leverage, aktivitas maupun rasio 
profitabilitas. Kelebihan pengukuran tersebut 
adalah kemudahan dalam perhitungannya sela-

ma data historis tersedia, sedangkan kelema-
hannya adalah metode tersebut tidak dapat 

mengukur kinerja perusahaan secara akurat. 
EVA mengukur nilai tambah yang di-

hasilkan perusahaan kepada investor (share-
holder). Dengan pendekatan EVA, kemampuan 
perusahaan dalam memberdayakan kapitalnya 
menjadi transparan karena semua biaya modal, 

termasuk premi resikonya dihitung. Adanya 
EVA menjadikan pemilik perusahaan hanya 
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akan memberi imbalan (reward) aktivitas yang 
menambah nilai dan membuang aktivitas yang 

merusak atau mengurangi nilai keseluruhan 
suatu perusahaan. Diharapkan pemilik perusa-

haan dapat mendorong manajemen untuk me-
ngambil actions atau strategi yang value added 
karena hal ini memungkinkan perusahaan un-

tuk beroperasi dengan baik. Manajemen akan 
digaji dalam jumlah besar, jika mereka mencip-
takan nilai tambah yang besar pula. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian dengan 

metode ex-post facto dengan tingkat ekspla-
nasi deskriptif asosiatif menggunakan regresi 

berganda pada saham Food and Beverages se-
bagai objek penelitian yang terdiri dari 19 

perusahaan (tabel 1) 
 

Tabel 1 

Perusahaan sebagai Objek Penelitian 

 
 

 

Nama Perusahaan 
Kode 

Saham 

1. PT. Ades Alfindo Putrasetia Tbk ADES 

2. PT. Aqua Golden Mississippi Tbk AQUA 

3. PT. Asia Intiselera Tbk AISA 

4. PT. Cahaya Kalbar Tbk CEKA 

5. PT. Davomas Abadi Tbk DAVO 

6. PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 

7. PT. Fast Food Indonesia Tbk FAST 

8. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 

9. PT. Mayora Indah Tbk MYOR 

10. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

11. PT. Putra Sejahtera Pioneerindo Tbk PTSP 

12. PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 

13. PT. Sekar Laut Tbk SKLT 

14. PT. Siantar Top Tbk STTP 

15. PT. Sierad Produce Tbk SIPD 

16. PT. SMART Tbk SMAR 

17. PT. Ultra Jaya Milk Tbk ULTJ 

18 PT. Tunas Baru Lampung TBLA 

19 PT. Sekar Bumi Tbk SKBM 

Sumber : Diolah oleh penulis 

 

Adapun jenis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
berupa data keuangan tahunan perusahaan-

perusahaan yang tergabung dalam saham Food 
and Beverages di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sumber data yang digunakan meru-pakan data 
sekunder yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh penulis, melalui buku-buku 
yang berhubungan dengan objek yang akan 
diteliti serta data yang telah diolah oleh pihak 

perusahaan kemudian digunakan oleh penulis 
dalam penyusunan tesis. Data yang didapat 
oleh penulis berupa data keua-ngan 

perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam 
saham Food and Beverages di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) melalui situs BEI 
(www.idx.co.id). Variabel dependen yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah Return Sa-
ham  yaitu keuntungan yang diterima dari in-
vestasi saham selama periode pengamatan.  

Return Saham dinyatakan dalam satuan persen 
(%). 

Metode pengumpulan data yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah dengan ca-
ra Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mem-

pelajari literatur diperpustakaan yang ada kai-
tannya dengan materi tesis, disamping itu juga 

untuk mendapatkan landasan teori sebagai da-
sar dalam melakukan penelitian dan melakukan 
analisis di dalam penyusunan penelitian ini. Pe-

nulis melakukan observasi melalui studi pus-
taka dengan melakukan pengumpulan data 

baik mengenai perusahaan (data keuangan dan 
sejarah perusahaan) yang terdapat pada Pusat 
Referensi Pasar Modal (PRPM), Bursa Efek 

Indonesia (BEI) lantai 1, serta keterangan dari 
buku-buku dan sumber bacaan lainnya. 

Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan metode Purpo-
sive Sampling yaitu pengambilan sampel ber-

dasarkan kriteria yang ditetapkan. Kriteria yang 
ditentukan dalam pengambilan sampel ini ada-
lah sebagai berikut : 

a. Perusahaan-perusahaan yang secara kon-
sisten tergabung dalam saham Food and 
Beverages sebagai saham yang teraktif di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2003 
sampai dengan 2007. 

b. Memiliki data yang lengkap untuk dijadikan 
data penelitian. 

c. Perusahaan perbankan tidak termasuk da-
lam kriteria penelitian ini dikarenakan ada-
nya perbedaan perlakuan akuntansi pada 

laporan keuangan perbankan. 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan kriteria di atas, maka sam-
pel yang dapat diambil sebagai objek penelitian 

adalah sebanyak 17 perusahaan seperti terlihat 
pada tabel 2.  

Tabel 2 
Sampel Perusahaan Sebagai Objek Penelitian 

No. Nama Perusahaan 
Kode 

Saham 

1. PT. Ades Alfindo Putrasetia Tbk ADES 

2. PT. Aqua Golden Mississippi Tbk AQUA 

3. PT. Asia Intiselera Tbk AISA 

4. PT. Cahaya Kalbar Tbk CEKA 

5. PT. Davomas Abadi Tbk DAVO 

6. PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 

7. PT. Fast Food Indonesia Tbk FAST 

8. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 

9. PT. Mayora Indah Tbk MYOR 

10. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

11. PT. Putra Sejahtera Pioneerindo Tbk PTSP 

12. PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 

13 PT. Sekar Laut Tbk SKLT 

14 PT. Siantar Top Tbk STTP 

15 PT. Sierad Produce Tbk SIPD 

16 PT. SMART Tbk SMAR 

17 PT. Ultra Jaya Milk Tbk ULTJ 

Sumber : Diolah oleh penulis 

 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Normalitas Data  

Pengujian normalitas data dilakukan 
untuk mengetahui apakah variabel independen 

dan variabel dependen mempunyai distribusi 
normal, mendekati normal, atau tidak normal. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. 
Adapun hasil pengujian normalitas data 

dengan menggunakan P-P Plot of Regresion 
Standardized Residual yang ditunjukkan pada 
gambar 1.  

Dari gambar 1, terlihat bahwa data me-
nyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti garis diagonal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. Jika data 
me-nyebar disekitar garis diagonal dan meng-

ikuti arah garis diagonal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Jadi gambar 1 di 
atas dapat disimpulkan bahwa data tersebut ti-

dak memenuhi asumsi normalitas, karena data 
tersebut menyebar jauh dari garis diagonal dan 

atau tidak mengikuti garis diagonal. Jadi data 
tersebut berdistribusi tidak normal. 

 

 
Sumber : Data Olahan SPSS 

Gambar 1  
Normal P-Plot of Regression Standardized 

Residual 

 
 

Uji Asumsi Klasik  
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. 

 
Tabel 3 

Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
CR 

TATO 
ROE 
DER 

EVA 

 
.789 

.877 

.842 

.839 

.961 

 
1.267 

1.141 
1.188 
1.192 

1.041 

   a Dependent Variable : Return Saham 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 

Dari tabel 3 di atas, dapat diartikan bahwa : 
a. Untuk variabel Current Ratio (CR) tidak ter-

dapat multikolinearitas, karena angka to-
lerancenya mendekati angka 1, yaitu sebe-
sar 0,789 dan juga angka VIF-nya < 8 yaitu 

sebesar 1,267. 
b. Untuk variabel Total Asset Turnover (TATO) 

tidak terdapat multikolinearitas, karena 
angka tolerance-nya mendekati angka 1, 
yaitu sebesar 0,877 dan juga angka VIF-

nya < 8 yaitu sebesar 1,141. 
c. Untuk variabel Return on Equity (ROE) tidak 

terdapat multikolinearitas, karena angka 
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tolerance-nya mendekati angka 0, yaitu se-
besar 0,842 dan juga angka VIF-nya < 8 

yaitu sebesar 1.188. 
d. Untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak terdapat multikolinearitas, karena 
angka tolerancenya mendekati angka 1, 
yaitu sebesar 0,839 dan juga angka VIF-

nya < 8 yaitu sebesar 1,192. 
e. Untuk variabel Economic Value Added 

(EVA) tidak terdapat multikolinearitas, kare-

na angka tolerancenya mendekati angka 0, 
yaitu sebesar 0,961 dan juga angka VIF-

nya < 8 yaitu sebesar 1,041. 
 

Uji Heterosekedastisitas 
Uji Heterosekedastisitas digunakan un-

tuk menguji apakah dalam sebuah model re-

gresi terjadi ketidaksamaan varians dari resi-
dual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. 

 
Sumber : Data Olahan SPSS 

Gambar 2 
 Scatterplot 

 
Dari gambar 2 di atas, terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak, tidak mem-

bentuk sebuah pola tertentu yang jelas (berge-
lombang, melebar, kemudian menyempit), dan 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik me-
nyebar baik di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi he-

terosekedastisitas pada model regresi, sehing-
ga model regresi layak dipakai untuk analisis 
berikutnya. Jadi, kesimpulannya adalah tidak 

terdapat heterosekedastisitas pada penelitian 
ini.  

 

Uji Autokorelasi 
Autokorelasi digunakan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). 

Tabel 4 

Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .402a .162 .092 .967208593413837 2.091 

a  Predictors: (Constant), EVA, CR, TATO, DER, ROE 
b  Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 
Dari tabel 4 di atas, terlihat bahwa pada 

kolom Durbin-Watson menunjukkan angka 
2,091. Hal ini berarti model regresi di atas  ti-

dak terdapat masalah autokorelasi, karena ang-
ka D-W bernilai -2 sampai + 2 yang berarti  
tidak terjadi autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Berganda 
 

Tabel 5 
Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1(Constant) 
CR 
TATO 
ROE 

DER 
EVA 

.626 

.351 

.450 

.157 

.415 

.000 

.226 

.146 

.283 

.254 

.169 

.000 

 
.319 
.200 
.254 

.316 
-.052 

2.763 
2.394 
1.587 
1.968 

2.452 
-.433 

.008 

.020 

.118 

.054 

.017 

.666 

a Dependent Variable : Return Saham 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 

Dari tabel 5 di atas, maka bentuk persa-
maan regresi linearnya adalah sebagai berikut: 

Y(Return Saham) =  0,626 + 0,351X1(Current Ratio) + 
0,450X2(Total Asset Turnover) – 0,157X3(Return on 

Equity) + 0,415X4(Debt to Equity Ratio) + 

0,000X5(Economic Value Added) 

 

Dari persamaan di atas, dapat diartikan 
bahwa: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,626 artinya 

apabila variabel Current Ratio (X1), Total 
Asset Turnover (X2), Return on Equity (X3), 

Debt to Equity Ratio (X4), dan Economic 
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Value Added (X5) tidak dimasukkan ke 
dalam model, maka besarnya Return Sahan 

(Y) adalah sebesar 0,626 persen (%). 
2. Setiap kenaikan 1 persen (%) Current Ratio 

(X1) sedangkan variabel lain konstan, maka 
akan menyebabkan kenaikan Return 
Saham (Y) sebesar 0,351 persen (%). 

3. Setiap kenaikan 1 persen (%) Total Asset 
Turnover (X2) sedangkan variabel lain 
konstan, maka akan menyebabkan kenai-

kan Return Saham (Y) sebesar 0,450 per-
sen (%). 

4. Setiap kenaikan 1 persen (%) Return on 
Equity (X3) sedangkan variabel lain kons-
tan, maka akan menyebabkan penurunan 

Return Saham (Y) sebesar 0,157 persen 
(%). 

5. Setiap kenaikan 1 persen  (%) Debt to 
Equity Ratio (X4) sedangkan variabel lain 
konstan, maka akan menyebabkan kenai-

kan Return Saham (Y) sebesar 0,415 per-
sen (%). 

6. Setiap perubahan persentase (%) Econo-
mic Value Added (X5) sedangkan variabel 
lain konstan, maka tidak akan mengubah 

persentase Return Saham (Y). 
 
Uji Hipotesis 

Uji-F (Uji Simultan) 
Berdasarkan nilai F dan tingkat signifi-

kan, maka dapat diketahui ada atau tidaknya 
pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dari hasil pengolahan data 

dengan SPSS pada tabel di bawah ini dapat 
diketahui hasil Uji-F (Uji Simultan) sebagai 

berikut : 
Tabel 6 
Uji-F 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 10.837 5 2.167 2.317 .054a 

Residual 56.130 60 .935   

Total 66.967 65    

a. Predictors: (Constant), EVA, DER, ATO, ROE, 

CR 

b. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 

Dari hasil regresi pada tabel 6 di atas, 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan antara variabel independen 
yaitu Current Ratio (CR), Total Asset Turnover 
(TATO), Return on Equity (ROE), Debt to Equi-
ty Ratio (DER), dan Economic Value Added 

(EVA) terhadap variabel dependennya yaitu 
Return Saham. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 
signifikan 0,54 > α 0,05 pada tabel 6 Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa secara simultan tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio 
keuangan yang diukur dengan Current Ratio 

(CR), Total Asset Turnover (TATO), Return on 
Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Economic Value Added (EVA) terhadap Return 
Saham. Oleh karena itu, kelima variabel inde-
penden dalam penelitian ini tidak dapat digu-

nakan untuk memprediksi variabel dependen 
yaitu Return Saham sedangkan Return Saham 
itu sendiri dapat di pengaruhi oleh variable – 
variable yang lain yang tidak di teliti dalam 
penelitian ini seperti variable makro ekonomi 

(suku bunga, inflasi, jumlah uang beredar), 
variable fundamen lainnya seperti (Debt To To-
tal Asset Rasio, EPS, PER, dll). Dengan demi-

kian, maka hipotesis 1 (Ha1) di tolak. 
 

 
Uji-t (Uji Parsial) 

Berdasarkan tingkat signifikan masing-

masing variabel independen, jika memiliki ting-
kat signifikan < α 0,05, maka variabel tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap variabel depen-
den. Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 
pada tabel di bawah ini dapat diketahui hasil 

Uji-t (Uji Parsial) pada Tabel 7. 
Dari hasil regresi pada tabel 7, menun-

jukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel Return on 
Equity (ROE), dan Economic Value Added 

(EVA). Dan variabel Current Ratio (CR), Total 
Asset Turnover (TATO), dan Debt to Equity 
Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signi-
fikan terhadap variabel dependen yaitu Return 
Saham.  Dari hasil regresi pada tabel 7 di atas 

menunjukkan bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel Re-
turn on Equity (ROE), dan Economic Value Ad-
ded (EVA). Dan variabel Current Ratio (CR), 
Total Asset Turnover (TATO), dan Debt to 
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
Return Saham.   
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Tabel 7 

Uji-t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B Std. 

Error 
Beta 

1      
(Constant) 
CR 
TATO 
ROE 

DER 
EVA 

 
.626 

.351 

.450 

.157 

.415 

.000 

 
.226 

.146 

.283 

.254 

.169 

.000 

 
 

.319 

.200 

.254 

.316 
-.052 

 
2.763 

2.394 
1.587 
1.968 

2.452 
-.433 

 
.008 

.020 

.118 

.054 

.017 

.666 

Dependent Variable : Return Saham 
Sumber : Data Olahan SPSS 

 
Hasil ini dapat dijelaskan pada hal-hal 

di bawah ini : 
a. Dari tabel 7 di atas, maka dapat disimpul-

kan bahwa variabel Current Ratio (CR) 

mempunyai t hitung sebesar 2,394, nilai 
koefisien sebesar -0,351 dan siginifikansi 
0,020 < α 0,05, yang berarti Ha2a diterima 

dan H02a ditolak. Artinya variabel Current 
Ratio (CR) mempunyai pengaruh yang po-

sitif dan  signifikan terhadap Return Saham 
sehingga dapat digunakan dalam mempre-
diksi Return Saham. Dengan demikian, ma-

ka hipotesis 2a (Ha2a) pada penelitian ini 
diterima. 

b. Dari tabel 7 di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa variabel Total Asset Turnover 
(TATO) mempunyai t hitung sebesar 1,587, 

nilai koefisien sebesar 0,450 dan sigini-
fikansi 0,118 > α 0,05, yang berarti Ha2b di-

tolak dan H02b diterima. Artinya variabel 
Total Asset Turnover (TATO) mempunyai 
pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Return Saham sehingga tidak 
dapat digunakan dalam memprediksi Re-
turn Saham. Dengan demikian, maka hi-

potesis 2b (Ha2b) pada penelitian ini di-
tolak. 

c. Dari tabel 7 di atas, maka dapat disim-
pulkan bahwa variabel Return on Equity 
(ROE) mempunyai t hitung sebesar 1,968, 

nilai koefisien sebesar 0,157 dan sigini-
fikansi 0,054 > α 0,05, yang berarti Ha2c di-

tolak dan H02c diterima. Artinya variabel 
Return on Equity (ROE) mempunyai pe-
ngaruh yang positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Return Saham sehingga tidak da-
pat digunakan dalam memprediksi Return 

Sahan. Dengan demikian, maka hipotesis 2c 
(Ha2c) pada penelitian ini ditolak. 

d. Dari tabel 7 di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa variabel Debt to Equity Ratio 

(DER) mempunyai t hitung sebesar 2,452, 
nilai koefisien sebesar 0,415 dan sigini-
fikansi 0,017 < α 0,05, yang berarti Ha2d di-

terima dan H02d ditolak. Artinya variabel 
Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai pe-
ngaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Return Saham sehingga dapat digunakan 
dalam memprediksi Return Saham. Dengan 

demikian, maka hipotesis 2d (Ha2d) pada 
penelitian ini diterima. 

e. Dari tabel 7 di atas, maka dapat disimpul-

kan bahwa variabel Economic Value Added 
(EVA)  mempunyai t hitung sebesar -,433, 

nilai koefisien sebesar 0,000 dan sig-
nifikansi 0,666 > α 0,05, yang berarti Ha2e 
ditolak dan H02e diterima. Artinya variabel 
Economic Value Added (EVA)  tidak berpe-
ngaruh terhadap Return Saham sehingga 
tidak dapat digunakan dalam memprediksi 

Return Saham. Dengan demikian, maka 
hipotesis 2e (Ha2e) pada penelitian ini di-

tolak. 
 

Koefisien Determinasi (R-Square) 
Pada bagian ini akan ditampilkan nilai 

R-Square yang merupakan indeks determinasi 

pada model dimana variabel bebas dimasuk-
kan, nilai R-Square sebagai berikut : 

 

Tabel 8 
R-Square 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 
Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .685a .469 .409 891.1273814284 1.913 

a  Predictors: (Constant), EVA, CR, TATO, DER, ROE 

b  Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 

Dari tabel 8 di atas, dapat diketahui 
bahwa 46,9 % Return Saham dipengaruhi oleh 

Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TA 
TO), Return on Equity (ROE), Debt to Equity 
Ratio (DER), dan Economic Value Added (EVA), 

sedangkan sisanya sebesar 53,1 % dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain diluar variabel penelitian, 
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misalnya: faktor makro, seperti uang beredar, 
suku bunga, inflasi, dan sebagainya. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pemba-

hasan yang telah dikemukakan pada bab sebe-
lumnya, maka dapat diambil beberapa kesim-

pulan sebagai berikut: Secara simultan, tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
varia-bel Current Ratio (CR), Total Asset 
Turnover (TATO), Return on Equity (ROE), 
Debt to Equity Ratio (DER), dan Economic 
Value Added (EVA) terhadap Return Saham 
pada Perusa-haan yang tergabung dalam 
Saham Food and Beverages Di Bursa Efek 

Indonesia periode 2003-2007. Dengan 
demikian variabel Current Ratio (CR), Total 
Asset Turnover (TATO), Re-turn on Equity 
(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan 
Economic Value Added (EVA) tidak dapat 

digunakan dalam memprediksi Return Saham. 
Adapun besarnya pengaruh Current Ratio (CR), 

Total Asset Turnover (TATO), Re-turn on 
Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan 
Economic Value Added (EVA) se-cara simultan 

terhadap Return Saham adalah sebesar 46,9 
%. Secara parsial, terdapat pe-ngaruh yang 
signifikan antara Current Ratio (CR), dan Debt 
To Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham 
pada Perusahaan yang ter-gabung dalam 

Saham Food and Beverages Di Bursa Efek 
Indonesia periode 2003-2007. Se-dangkan 
variabel  Total Asset Turnover (TATO)  Return 
on Equity (ROE) dan Economic Value Added 
(EVA)  tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap Return Saham pada Peru-sahaan 
yang tergabung dalam Saham Food and 
Beverages Di Bursa Efek Indonesia periode 

2003-2007. 
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